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Abstract

This study aims to determine the effect of the current ratio and debt-to-equity ratio on return on
assets, both partially and simultaneously, at PT Gudang Garam Tbk for the period 2013-2022. The selected
population consists of the financial statements of PT Gudang Garam Tbk, with the sample being the balance
sheets and income statements for the period 2013-2022. This study uses a quantitative approach and a
purposive sampling method. The analysis method includes calculating the results of each variable,
conducting descriptive tests, classical assumption tests, simple and multiple linear regression, correlation
coefficient analysis, determination coefficient analysis, and hypothesis testing. Based on the results of the
study, using the t-test for partial effects, the current ratio has no significant effect on return on equity, with
a significance value of 0.062 (greater than 0.05) and a t-value of 2.168 (less than the t-table value of 2.306).
The debt-to-equity ratio showed no effect on return on equity, with a significance value of 0.000 (less than
0.05) and a t-value of 17.106 (less than the t-table value of 2.251). The results of the simultaneous testing
for the effect of the current ratio and debt-to-equity ratio on return on equity indicated an effect, with a
significance value of 0.629 and an F-value of 149.343 (greater than the F-table value of 4.46). The
correlation coefficient test showed that the relationship is very strong, with a value in the range of 0.80-
1.000. The determination coefficient test revealed an R square (R?) value of 0.974, indicating that the
current ratio and debt-to-equity ratio together contributed 97.4% to return on equity, while the remaining
2.6% was influenced by other variables not examined in this study.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh current ratio dan debt to equity ratio secara
parsial terhadap return on asset dan untuk mengetahui pengaruh current ratio dan debt to equity ratio secara
simultan terhadap return on asset pada PT Gudang Garam Tbk Periode 2013-2022. Populasi yang dipilih
adalah laporan keuangan PT Gudang Garam Tbk, dengan sampel yang digunakan adalah neraca dan laporan
laba-rugi Periode 2013-2022. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dan teknik
pengambilan sampel purposive sampling method. Metode analisis yang digunakan adalah menghitung hasil
masing-masing variabel, uji deskriptif, uji asumsi Kklasik, regresi linier sederhana dan berganda, koefisien
korelasi, koefisien determinasi serta uji hipotesis. Berdasarkan hasil penelitian secara parsial menggunakan
uji t, current ratio tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap return on equity dengan nilai signifikansi
sebesar 0,062 > 0,05 dengan nilai thitung 2,168 < ttabel 2,306. Hasil penelitian debt to equity ratio
menunjukan tidak adanya pengaruh terhadap return on equity dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
dengan nilai thitung 17,106 < 2,251. Hasil pengujian secara simultan untuk pengaruh current ratio dan debt
to equity ratio terhadap return on equity menunjukan terdapat pengaruh dengan nilai signifikansi sebesar
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0,629 dengan nilai Fhitung 149,343 > Ftabel 4,46. Hasil uji koefisien korelasi menunjukan nilai keeratan
hubungan ada ditingkat 0,80-1,000 artinya sangat kuat. Hasil uji koefisien determinasi menunjukan nilai R
square (R2) sebesar 0,974 atau 97,4%, hal ini menunjukan bahwa current ratio dan debt to equity ratio
secara bersama-sama berkontribusi terhadap return on equity sebesar 97,4% sedangkan 2,6%, dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti didalam penelitian ini.

Kata Kunci: current ratio, debt to equity ratio dan return on asset

1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2022, keadaan ekonomi
Indonesia secara umum mengalami perkembangan
yang signifikan. Perekonomian Indonesia tumbuh
mengesankan sebesar 5,44% (YoY) pada triwulan
Il tahun 2022, dan secara triwulanan perekonomian
nasional tumbuh sebesar 3,73% (Qo0Q). Meskipun
terjadi gejolak dalam situasi perekonomian global,
Indonesia menunjukkan percepatan pertumbuhan.

PDB atas dasar harga konstan juga jauh lebih
tinggi dibandingkan sebelum pandemi, yakni
mencapai Rp 2.924 triliun. Sebagian besar
indikator perekonomian Indonesia adalah: Pada
triwulan | tahun 2022, mobilitas masyarakat,
indikator konsumsi (penjualan eceran, penjualan
mobil, IKK, kunjungan wisman, transit ridership),
indikator investasi, dan lain-lain menunjukkan
akselerasi. Hal ini menunjukkan bahwa tren
pemulihan ekonomi Indonesia terus berlanjut dan
semakin menguat.

Indonesia juga merasakan dampak dari
gejolak kondisi perekonomian global. Beberapa
Organisasi  internasional  merevisi  perkiraan
pertumbuhan ekonomi Indonesia untuk tahun 2022
ke bawah sebagai respons terhadap kondisi
ketidakpastian global. Secara keseluruhan, laju
pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2022
diperkirakan sebesar 5,0-5,5 persen.Pemerintah
optimis target pertumbuhan ekonomi sebesar 5,2%
dapat tercapai. Pandemi virus corona berdampak
besar terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Pada tahun 2020, perekonomian Indonesia
mengalami deflasi dan aktivitas perekonomian
melemah  akibat penurunan investasi dan
perdagangan internasional dengan luar negeri.
Meskipun demikian, Indonesia mampu mengalami
pemulihan ekonomi yang kuat pada tahun 2022.

Pada tahun 2022, sektor rokok, termasuk PT
Gudang Garam Tbk (GGRM), memberikan
sumbangan yang signifikan terhadap ekonomi
Indonesia. Industri hasil tembakau (IHT), termasuk

sektor rokok, telah lama menjadi salah satu sektor
yang memberikan kontribusi signifikan terhadap
PDB Indonesia. Pada tahun 2022, sektor rokok
masih menjadi salah satu sektor dengan kontribusi
terbesar terhadap PDB, dengan GGRM sebagai
salah satu perusahaan terkemuka dalam industri ini.

Rokok tetap menjadi segmen pendapatan
terbesar bagi GGRM, dengan kontribusi sebesar
98,5% pada tahun 2022. Meskipun perusahaan
mengalami penurunan pendapatan pada tahun
tersebut, laba bersih GGRM cenderung memiliki
tren meningkat sejak 2008-2019. Hal ini
menunjukkan  bahwa meskipun menghadapi
tantangan seperti pandemi, ekspansi infrastruktur,
dan kenaikan cukai rokok, sektor rokok masih
mampu memberikan kontribusi positif terhadap
ekonomi Indonesia. Meskipun Pemerintah telah
menaikkan cukai rokok rata-rata 10% mulai 1
Januari 2023, sektor rokok tetap menunjukkan
peningkatan penjualan pada semester | 2023. Hal
ini menandakan bahwa tingkat konsumsi rokok
terus bertambah, yang pada gilirannya berdampak
positif pada ekonomi Indonesia.

Selain  memberikan kontribusi  langsung
terhadap ekonomi, sektor rokok juga memiliki
pengaruh terhadap sektor lain, seperti industri
kertas dan infrastruktur. GGRM, sebagai
perusahaan rokok terkemuka, telah
menggelontorkan dana sebesar Rp 10 triliun untuk
pembangunan tol dengan masa konsesi 50 tahun.
Hal ini menunjukkan bahwa sektor rokok juga
berperan dalam mendorong pertumbuhan sektor
lainnya.

Salah satu aspek yang sering dieksplorasi
adalah hubungan antara rasio keuangan dengan
kinerja keuangan perusahaan. Dalam hal ini,
proposal penelitian ini akan membahas pengaruh
rasio Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return On Asset pada PT Gudang Garam
Thk.
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Peranan industri rokok di Tanah air saat ini
terlihat semakin besar, ini dapat di lihat dari
semakin besarnya penerimaan negara dari cukai
dan juga pajak rokok dari tahun ke tahun. Industri
rokok juga menjadi motor penggerak ekonomi
dengan tingkat volume industri yang sangat besar
dan dalam industri ini juga dapat menyerap tenaga
dalam jumlah yang sangat besar. Meningkatnya
penjualan rokok tidak lepas dari semakin
banyaknya jumlah perokok di indonesia, pasar
rokok dalam negeri akan terus berkembang dimana
perkembangannya dipicu oleh adanya konsumen
baru khususnya di kalangan remaja dan anak muda
yang menginginkan rokok sebagai teman yang
dapat mewakili bagian dari dirinya di pergaulan
sosialnya. Current ratio atau ratio lancar diperoleh
dari perbandingan antara aktiva dengan hutang
lancar (Pribadi, 2012:256).

Menurut Kasmir (2012:104), analisis rasio
keuangan merupakan kegiatan membandingkan
angka-angka yang ada dalam laporan keuangan
dengan cara membagi satu angka dengan angka
lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu
komponen dengan komponen lainnya dalam satu
laporan keuangan atau antar komponen yang ada di
antara laporan keuangan. Kemudian angka yang
diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam
satu periode maupun beberapa periode.

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dari
rasio likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas.
Menurut Kasmir (2012:128) Rasio likuiditas
merupakan rasio  yang menggambarkan
kemampuan  perusahaan dalam  memenuhi
kewajiban  (utang) jangka pendek. Rasio
solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh mana
aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang. Rasio
profitabilitas adalah rasio untuk  menilai
kemampuan perusahaan  dalam mencari
keuntungan. Rasio ini menunjukkan gambaran
tentang tingkat efektivitas pengelolaan perusahaan
dalam menghasilkan laba selama periode tertentu.
Jika rasio lancar suatu perusahaan rendah, mungkin
ada masalah saat likuidasi. Dengan kata lain,
perseroan tidak dapat dan tidak dapat memenuhi
kewajiban jangka pendeknya.Sebaliknya, jika rasio
lancar suatu perusahaan tinggi maka baik bagi
perusahaan tersebut.

PT Gudang Garam Tbk adalah salah satu
perusahaan tembakau terkemuka di Indonesia dan

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Dalam
industri yang kompetitif seperti tembakau, kinerja
keuangan yang baik sangat penting bagi
perusahaan  untuk terus tumbuh  secara
berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
rasio keuangan penting yaitu rasio lancar dan rasio

utang terhadap ekuitas, serta ROA suatu
perusahaan
Furbemhaaga ('-vnm, :':-l:u Dot tw Equiey Ratw
PT. Gudang Carsm THA Poriwds 2003 2023
Currerer Rusin Dokt tw Equin: Ratis
Huwtang Lancar Total Hutang Elouitas
(Azgka dalses potasn

19668941 IRS22468

20N $531257% b} 28 IDET609S

Cambar L1
Gk Cawrront R (CR) perinde 20002000

Cambac |2
Grafik Debt ie Equaty Rene (DER) perteds 20132123

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan
bahwa “Current Ratio” dari tahun 2013-2022
mengalami  konsidi fluktuatif. Current ratio
tertinggi mencapai persentase sebesar 291,23%
pada tahun 2020 dan terendah mencapai persentase
sebesar 161,02% pada tahun 2014. Kondisi serupa
terlihat pada “Debt To Equity Ratio” dari tahun
2013-2022 mengalami kondisi yang fluktuatif pula.
Debt to Equity Ratio tertinggi mencapai persentase
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sebesar 75,75% pada tahun 2014 dan terendah
mencapai persentase sebesar 33,61% pada tahun
2020

Current Ratio adalah rasio keuangan yang
digunakan  untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Rasio ini dihitung dengan membagi
total aset lancar dengan total kewajiban lancar.
Current Ratio yang tinggi menunjukkan bahwa
perusahaan memiliki kemampuan yang baik untuk
memenuhi  kewajiban  jangka  pendeknya,
sementara Current Ratio yang rendah dapat
menunjukkan adanya masalah likuiditas.

Ketika current ratio meningkat, ini dapat
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki lebih
banyak aset lancar dibandingkan dengan kewajiban
lancarnya. Ini berarti perusahaan memiliki lebih
banyak likuiditas dan kemampuan untuk
menginvestasikan aset ini untuk menghasilkan
pendapatan tambahan. Jika perusahaan dapat
mengelola asetnya dengan baik dan menghasilkan
ROA yang tinggi, maka hubungan antara current
ratio yang tinggi dan ROA yang tinggi dapat
terbentuk.

Pada Penelitian yang telah dilakukan oleh
(Herliana, Pengaruh Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio Terhadap Return On Asset, 2021)
menyatakan  bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

Menurut (Solihin:2019) di penelitiannya
menyatakan bahwa Current Ratio (CR) tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

Debt to Equity Ratio adalah rasio keuangan
yang mengukur proporsi dana yang diperoleh
perusahaan dari hutang dan modal sendiri. Rasio ini
dihitung dengan membagi total hutang perusahaan
dengan total ekuitasnya. Debt to Equity Ratio yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan bergantung
pada hutang untuk mendanai operasionalnya,
sementara rasio yang rendah menunjukkan
ketergantungan yang lebih besar pada modal
sendiri.

Debt To Equity (DER) mencerminkan
bagaimana perusahaan memanfaatkan dana yang
tersedia. Jika perusahaan menggunakan utang
secara bijaksana untuk menghasilkan pendapatan
yang lebih tinggi dari biaya bunga yang
dibayarkan, maka ROA mungkin akan meningkat.
Namun, jika utang digunakan untuk investasi yang
kurang produktif, ROA dapat terpengaruh negatif.

Pada penelitian (Solihin:2019) menyatakan
Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset
berpengaruh siginifikan secara parsial.

Menurut (Herliana:2021) di penelitiannya
mengatakan bahwa Debt To Equity Ratio tidak
berpengaruh terhadap Return On Asset.

Tabel 13
Perhitengas Retun On Art (ROA) PT. Codung Garam Thi Talan 20132023
Retrme On Amer (ROA)

Tadeun Laba Berash Total Aktrve
(Angka dalatn s stpash) (Angion dalam smass rupisk)
2013 4383932

2019 10880704 78647274

2020 7647729 TRIS1409

£9964369

£8562617

5324516 92450823

-

Cambar L3
Goaltk Reamam On Aover (ROA) periode 20152022

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan
“Return on Assets pada tahun 2010-2018”
mengalami kondisi yang fluktuatif. Return on
Assets tertinggi mencapai persentase sebasar
13,83% pada tahun 2019 dan terendah mencapai
persentase sebesar 3,14% pada tahun 2022.

Return On Asset (ROA) adalah rasio
keuangan yang digunakan untuk mengukur
seberapa efisien perusahaan menggunakan asetnya
untuk menghasilkan keuntungan. ROA dihitung
dengan membagi laba bersih perusahaan dengan
total asetnya. Semakin tinggi ROA, semakin efisien
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari
aset yang dimilikinya.

Di dalam penelitian (Herliana, PENGARUH
CURRENT RATIO DAN DEBT TO EQUITY
RATIO TERHADAP RETURN ON ASSETS
PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN SUB

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

1647



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 1644-1654

ISSN : 2985-4768

SEKTOR BATU BARA YANG TERDAFTAR DI
BEI TAHUN 2016-2018, 2021) menunjukan
secara simultan Current Ratio (CR) dan Debt To
Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On
Asset (ROA).

Di dalam penelitian (Satria, 2022) menyatakan
pengaruh Current Ratio (CR) dan Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Return On Asset (ROA).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi hubungan antara Current Ratio
dan Debt to Equity Ratio dengan Return On Asset
pada PT Gudang Garam Thk. Dengan menganalisis
hubungan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan wawasan yang berharga tentang
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi  kinerja
keuangan perusahaan dalam industri rokok.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen adalah suatu proses yang
terstruktur dan terorganisir yang melibatkan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan sumber daya manusia, finansial,
teknologi, dan informasi untuk mencapai tujuan
organisasi dengan efisien dan efektif. Dalam
konteks bisnis, manajemen memainkan peran kunci
dalam mengelola semua aspek kegiatan organisasi
untuk mencapai keberhasilan jangka panjang.

Menurut (Rokhayati, 2014) manajemen
adalah suatu kerjasama dengan orang-orang dalam
organisasi untuk menentukan, menginterpretasikan
dan mencapai tujuan-tujuan organisasi dengan
melaksanaan fungsi-fungsi manajemen antara lain
perencanaan (planning), pengorganisasian
(organizing), pengarahan (actuating), dan
pengawasan (controlling).

Manajemen Keuangan adalah manajemen
terhadap fungsi-fungsi keuangan yaitu bagaimana
mendapatkan dana (rising of founds) dan
bagaimana menggunakan dana (allocation of
founds) (Astawinetu & Handini, 2020).

Manajemen keuangan merupakan
penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas,
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana
seorang manajer keuangan dengan
mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan
untuk mencari dana, mengolah dana, dan membagi
dana dengan tujuan mampu memberikan profit atau
keuntungan bagi para pemegang saham dan

suistainability ~ (berkelanjutan)  usaha  bagi
perusahaan (Fadli, 2018).
Laporan keuangan merupakan suatu

informasi yang menggambatkan suatu perusahaan,
dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai
gambaran Kinerja keuangan suatu perusahaan.
Menurut Munawair, Laporan keuangan adalah alat
yang sangat penting untuk memperoleh informasi
sehubung dengan posisi keuangan dan hasil-hasil
yang telah dicapai oleh perusahaan bersangkutan,
dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan
membantu para pengguna (user) untuk membuat
keputusan ekonomi yang bersifat financial
(Hidayat, 2018)

Rasio lancar atau current ratio adalah jenis
dari rasio likuiditas. Rasio tersebut digunakan
untuk mengukur posisi likuiditas dari sebuah
entitas atau perusahaan menggunakan hubungan
aktiva lancar dengan liabilitas lancarnya. Dalam
kata lain, current ratio adalah alat atau metode
yang digunakan untuk mengetahui apakah aset
lancar yang dimiliki oleh perusahaan mampu
membayar atau melunasi seluruh kewajiban
lancarnya dalam waktu dekat atau tidak.

Penggunaan rasio tersebut tak hanya ditujukan
untuk menilai atau mengetahui masalah likuiditas di
sebuah perusahaan. Melainkan, perusahaan juga mampu
menilai pemakaian modal kerjanya.

Terdapat beberapa rasio yang dapat
digunakan  untuk  menggambarkan  tingkat
solvabilitas perusahaan salah satunya yaitu Debt to
Equity Ratio. Debt to Equity Ratio
menggambarkan sampai sejauh mana modal
pemilik dapat menutupi utang-utang kepada pihak
luar. Rasio ini dicari dengan cara membandingkan
antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan
ekuitas. Semakin kecil rasio ini maka semakin baik
(Herry, 2016).

Rule of thumb untuk DER yakni semakin
kecil DER, tentunya semakin baik, dengan nilai
DER < 1. Jika DER > 1; perusahaan dalam keadaan
buruk, karena menunjukkan utang > aktiva dan
menujukkan kondisi perusahaan merugi (Kelana &
Wijaya, 2016).

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
digunakan (Home dan Wachowicz, 2009). ROA
yang positif menunjukkan bahwa dari total aktiva
yang dipergunakan untuk operasi perusahaan
mampu memberikan laba bagi perusahaan.
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Sebaliknya jika ROA negatif menunjukkan total
aktiva yang dipergunakan tidak memberikan
keuntungan/kerugian (Mahardhika & Marbun,
2016).

3. METODE PENELITIAN
a. Analisis Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif adalah metode  C.

statistik yang digunakan untuk merangkum dan
menggambarkan data dalam bentuk statistik
deskriptif seperti ukuran pemusatan (seperti
rata-rata dan median) dan ukuran penyebaran
(seperti rentang, simpangan baku, dan kuartil).
Tujuan dari uji statistik deskriptif adalah
memberikan pemahaman yang lebih baik
tentang karakteristik dasar dari kumpulan data
yang diamati

b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah serangkaian uiji
statistik yang digunakan untuk memeriksa
apakah data yang digunakan dalam analisis
statistik memenuhi asumsi-asumsi dasar dari
metode statistik tertentu
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk  d.

menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan variabel independen
memiliki distribusi normal. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang
memiliki ditribusi normal atau mendekati
normal (Anshori & Iswati, 2017)

2) Uji Multikolinieritas

Uji  multikolinearitas  bertujuan
untuk menguji apakah terdapat korelasi
antar variabel independen dalam model
regresi, karena dalam model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi korelasi
diantara varibel independen tersebut
(Anshori & Iswati, 2017).

3) Uji Heteroskedastisitas
Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual
satu pengamatan ke pengamatan lain
(Anshori & Iswati, 2017).

4) Uji Autokorelasi

Uji autokolerasi ini bertujuan untuk
menguji apakah dalam sebuah model
regresi linier ada kolerasi antara kesalahan
pengganggu pada periode ke t dengan
kesalahan pada periode t-1 (Anshori &
Iswati, 2017).

Uji Anaisis Regresi

Menurut Sugiyono (2014,270): “Regresi
sederhana  didasarkan  pada  hubungan
fungsional ataupun kausal satu variabel
independen dengan satu variabel dependen”.
Dalam model regresi, variabel independen
menerangkan 71 variabel dependennya. Dalam
analisis regresi sederhana, hubungan antara
variabel bersifat linier, dimana perubahan pada
variabel X akan diikuti oleh perubahan pada
variabel Y secara tetap. Sementara pada
hubungan non linier, perubahaan variabel X
tidak diikuti dengan perubahaan variabel y
secara proporsional. seperti pada model
kuadratik, perubahan x diikuti oleh kuadrat dari
variabel x. Hubungan demikian tidak bersifat
linier

Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2018:55), hipotesis
berfungsi sebagai solusi sementara terhadap
suatu masalah penelitian. Oleh karena itu,
masalah  penelitian biasanya dirumuskan
sebagai pertanyaan. Dengan demikian, hipotesis
penelitian dapat dipandang sebagai solusi
sementara terhadap suatu masalah penelitian
yang memerlukan pengujian dan validasi
empiris melalui bukti-bukti yang terkumpul.
Nilai statistik F menunjukkan apakah semua
variabel independen yang dimasukkan dalam
persamaan/model regresi secara bersamaan
berpengaruh terhadap variabel dependen.
Kriteria pengujian yang digunakan sebagai
berikut: Bila probabilitas < 0,05, maka HO
ditolak dan H1 diterima, yang memiliki arti
bahwa secara simultan variabel independen
memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Bila probabilitas > 0,05, maka HO
diterima dan H1 ditolak, yang memiliki arti
bahwa secara simultan variabel independen
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (Balgish, Pengaruh CR dan
DER terhadap ROE, 2020).
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e. Uji Koefisien Korelasi
Uji koefisien korelasi adalah suatu teknik
statistik yang digunakan untuk mengukur
seberapa kuat hubungan antara dua variabel.

Koefisien korelasi berkisar antara -1 hingga 1, - Uji Normalitas

di mana nilai -1 menunjukkan hubungan negatif . -

sempurna antara dua variabel, nilai 0 One Sample Kolmogeror. Smiraey Tezt
menunjukkan tidak adanya hubungan antara dua Uastmdardszed
variabel, dan nilai 1 menunjukkan hubungan R

N 11

Noezsal Pacassetery Dlesss 0000000

positif sempurna antara dua variabel.

$td Detition 49119400

Most Extrens Defferences Absodate

f. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) mengukur Negare
besarnya persentase pengaruh semua variabel
independen dalam model regresi terhadap R
variabel dependennya. Besarnya nilai koefisien b Cabulated rm
determinasi dapat berupa persentase yang
menunjukkan persentase variasi nilai variabel
dependen yang dapat dijelaskan oleh model
regresi (Purwanto & Sulistyastuti, 2017). Dari  hasil  pengujian  normalitas
Kolmogorov-Smirnov yang telah dilakukan
untuk dapat menentukan apakah data
distribusi normal atau tidak. Jika nilai Asymp
Sig (2-tailed) dalam pengujian data tersebut
lebih besar dari 0,05, maka data dianggap
berdistribusi normal. Dalam kasus penelitian
ini, nilai Asymp Sig adalah 0,200, yang
menunjukkan bahwa data berdistribusi dengan
normal.
Berdasarkan data dalam tabel statistik Selain  itu, hasil uji

Powtive

Test Statistic 153

Asvmg Sig Otwded 20

sted from dats

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Statistik Deskriptif

Analishs Statkcik Deskripod
Descriptive Statistics

N Maomn Muxierers Meens td. Deviation

Cuzrent Ravo n 14) A 200 1280| M |

rh',rh'-f-;llf‘ Patse i i3 &1 3572% 578700} 110404

.....

Retzn o Aset 1" 104 113

Nakd N Qutwase) i
Sumber: Dot SP5S vees 21 (dana daolah 2024

normalitas

deskriptif di atas, terlihat bahwa Current Ratio
pada PT. Gudang Garam TBK memiliki nilai
minimum sekitar 162,02 dan nilai maksimum
sekitar 291,23. Rata-rata (mean) dari Current
Ratio (CR) adalah sekitar 200,1280, dan standar
deviasinya adalah sekitar 35,57764.

Sementara itu, PT Gudang Garam TBK
periode 2013-2022 Debt to Equity Ratio (DER)
memiliki nilai minimum sekitar 33,61 dan nilai
maksimum sekitar 75,75. Rata-rata (mean) dari
Debt to Equity Ratio (DER) adalah sekitar
57,8720, dan standar deviasinya adalah sekitar
12,04943.

Selain itu, Return on Asset (ROA) pada PT.
Gudang Garam Tbk periode 2013-2022 memiliki
nilai minimum sekitar 3,14 dan nilai maksimum
sekitar 13,83. Rata-rata (mean) dari Return on
Equity (ROA) adalah sekitar 9,4600, dan standar
deviasiasinya adalah sekitar 2,98232..

menggunakan Normal Probability Plot dan
histogram juga mendukung kesimpulan ini

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

10

o8

08

Expected Cum Prob

(1] 02 04 06 0B 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.4
Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Hasil pengujian normalitas menggunakan
P-P Plot menunjukkan bahwa titik-titik pada
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Tabel 4.7
Hasil Uji Aucakorelasi

Model Swmmany”

plot  mengikuti garis diagonal, yang
mengindikasikan bahwa data tersebut memiliki

. . . Aguned & $nd Earoe of the
distribusi normal. Mdd | B [ Réww | oo Estmue

937 514 5 148 L1781

Digrben Watses

8 Praductoer (Comstast) Debe 0o Equay Bano, Correst Raop

. Dependers 'Yarihie Return on Asset
Sumber: Outpee SPSS vern 27 (data diolab 2004

Hasil uji autokorelasi menggunakan SPSS

c¢. Uji Multikolinearitas

Tahel &8
Hauil Up Muitikoleieritas

Couflicients®

Urstasndacazed

Coclizasty

] ! e faror

Stardardued

ez

Coticmm |

Collywarsy Satatyo

Tedrmos VU

P

Samber Outpee SP3S veem 15 (dun dole 2004

Dari hasil diatas dapat disimpulkan nilai
tolerance dan VIF yaitu, Current Ratio dan Debt
to Equity Ratio masing-masing memiliki nilai
tolerance 1,000> 0,10 dan nilai VIF masing-
masing variabel sebesar 1,000 < 10,00.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa data
tersebut tidak terjadi multikolinieritas

. Uji Heteroskedastisitas

Srabweret

Crpendird Varwhw ND&

Ragreases SEateutiet Recaus

Mg ansent Tiwerss b nd #nmibed suve

Cambar 486
Grafik Scanerplat

Berdasarkan gambar 4.6 diatas, dapat
dilihat bahwa titik-titik menyebar diatas dan
dibawah angka O dan tidak membentuk pola
yang jelas. Maka dapat dipastikan pada uiji
heteroskedastisitas menggunakan scatterplot
tidak terjadi suatu heteroskedastisitas

e. Uji Autokorelasi

versi 25 menunjukkan bahwa nilai Durbin-
Watson (DW) adalah 1,781. DW tersebut
berada dalam rentang dL=0,7580 hingga
duU=1,6044, vyang diperoleh dari tabel
signifikansi 5% dengan jumlah sampel 11 dan
jumlah variabel independen 2 (k = 2). Ketika
membandingkan nilai DW dengan Durbin
Upper (dU) sebesar 1,6044 dan Durbin Lower
(dL) sebesar 0,6972, dapat dilihat bahwa DW
lebih besar dari dU dan lebih kecil dari 4-dU.
Dengan kata lain, 1,6413 < 1,765 < 2,3956.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
dalam data penelitian ini, tidak ada autokorelasi

. Analisis Regresi Linier

Tabel 48
Hasll Uji Regresd Sederbans Currest Rasle

Coelfics

pents’

Unsarcdardase

Ceefli

B

gy

Standardiond

Coeflicrts

Sad Emee

Seta

Mo

{Comtnn) 3904 1198 128

Curees Rato 08 o) 124 21688 082

& Dependers Viriable Eetury co Al
Sumber: Oatpar PSS verst 23 (data diolad 2024

Dari persamaan tersebut nilai konstanta
sebesar -3,906 artinya apabila variabel current
ratio itu sama dengan nol, maka return on asset
bernilai -3,906. Sedangkan koefisien current
ratio sebesar 0,011 artinya setiap penambahan
satu satuan current ratio maka return on asset
akan mengalami kenaikan sebesar 0,011.

Tabel 49
Hasil Uji Regresd Sederhans Currest Ratlo

Muded ] 3 E=m | Hea L 3

Conmant 1 504 119s) ) 260

Dot 1o Equey Rane 12 012 $7T 17.106

& Depondert Vsishle Petars (0 Asset

Nilai konstanta yang diperoleh dari
persamaan ini adalah -3,906. Artinya ketika

variabel debt to equity ratio sama dengan nol
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maka return on assets sebesar -3,906.
Sedangkan koefisien current ratio sebesar
0,212. Artinya setiap peningkatan satu unit
current ratio maka return on assets mengalami
penaikan sebesar 0,212.

Tabel 410
Hash Ul Linker Berganda

Corfichenn®
[ P Unitmdardired Coeflicinm|Stutundised CosfBicen] _ [
l Y 1] Sad Loroe |Loty =
[1fCoustenty 3904 1199 32630
’ Cuarrest Ratio 011 2 134 2160 %
| [Deta o Equity Ratigy 212 0L 911710
& Dependest Varivble: etars oo Ast

HEEES

Sumber: Owipwe SF2Y veen 25 (data declab 2024)

Berdasarkan perhitungan diatas dapat
disimpulkan persamaan regresi berganda yaitu
konstanta memiliki nilai -3,906 artinya jika
current ratio dan debt to equity ratio bernilai nol
maka return on asset sebesar -3,906.

Nilai current ratio menunjukkan angka
yang positif sebesar 0,011 artinya jika current
ratio meningkat satu satuan maka return on
asset mengalami kenaikan sebesar 0,011

. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.11
Hasll UR Koeflsies Korelash
_Model Ss o'
Modal R | ®Squn | Adutsi® Sque

937+ 974 967

1 Predicioes. (Conmtant) Delt &3 Eqetty Ratio, Oarrust Ratio

b Dvpendest Varahle Ratizn on Azt

Susnber: Galped TFES vers: 15 (dats daclad 2024

Dari hasil uji koefisien korelasi pada
tabel 4.11 dapat diamati hasil koefisien korelasi
memiliki nilai R sebesar 0,987, dalam ketentuan
nilai kriteria hubungan korelasi, hasil penelitian
pada uji ini menunjukan korelasi berada di
tingkat 0,80-1,000 jadi tingkat keeratan korelasi
antara variabel Current Ratio (X1) dan Debt to
Equity Ratio (X2) sehingga Return on Assets
(Y) dapat disimpulkan sangat kuat.

. Uji Koefisien Determinasi
Tabel 412
Hasll Uji Koeflslen Decermainasi
Model Summary®

Meode R R Squure Adjmstad R Squwe Sxd. Ervor of the Extizate

o o bl M9

L Preductoey (Corstars) Dedt 2o Equry Rawo Carresn Ratio

b Depescen Virable Fatan oz Azt
Sumber Owipar SPSS versi 25 (Sata diolah 2024

Tabel 4.12 menunjukkan bahwa R square
(R2) memiliki nilai sebesar 0,947 atau setara
dengan 97,4%. Ini menandakan adanya korelasi
positif antara variabel dependen dan variabel
independen. Kesimpulannya, Current Ratio dan
Debt to Equity Ratio secara bersama-sama
berkontribusi sebesar 97,4% terhadap variasi
dalam variabel dependen. Sisanya, sekitar 2,6%,
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini

Uji Hipotesis
Tabel £13
Haail U T Current Ratio
CoeflBiclents*

LUnmasdarnized Suododioed

Coeffzuesty Coeffients

Madel B S Ervow ata t sig

(Constess -3 505 1192 -328

Cunest Rat ol Lo 124 b (]

A Depmdemt Vansitle Rotars oz Amnt
Somber Owgrus I3 (data dholak 2024)

Dalam uji hipotesis pertama yang
melibatkan variabel Current Ratio (X1)
terhadap Return on Asset (Y), nilai t yang
dihitung sebesar 2,168 ternyata lebih kecil dari
pada nilai t tabel, yaitu 2,262 dengan tingkat sig
0,062 yang lebih besar dari pada 0,05. Oleh
karena itu, hipotesis nol (HO) diterima dan
hipotesis alternatif (H1) ditolak. Dari hasil ini
dapat disimpulkan bahwa secara parsial terdapat
pengaruh namun tidak signifikan antara variabel
Current Ratio (CR) terhadap Return on Asset
(ROA).

Fantl UJ T Dede va §guity Iarts
___ Coelficients*

Usstmsdardond Stesdurdas]
CoeBizicen Coelicions

_Bets I

Dalam uji hipotesis kedua yang
melibatkan variable debt to equity ratio (X2)
terhadap return on asset (), didapatkan nilai t
hitung sebesar 17,106, yang ternyata lebih besar
dari pada nilai t tabel, yaitu 2,262, dengan
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5.

tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu, hipotesis nol (HO) ditolak
dan hipotesis alternatif (H2) diterima. Dari hasil
ini dapat disimpulkan bahwa secara parsial
terdapat pengaruh signifikan antara variabel
Debt to Equity Ratio terhadap Return on Asset.

Label 118
Hasill Ufi Shemultas (Uji F)
| ANOVA*

| Modat Semof Sgre | DM

Mess Syean F Sis

Begpessicn 50 €1 ] L3080 149.343

8. Depenrdscn \seuhle: Returo on

b Preketors (Conmtast) Delt to Equtty Satin, Cusvest Fatis

Somber Owgper SPSS vern 25 (dia diolal 2004

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
ketiga pada table 4.15 diperoleh nilai
Fhitung>Ftabel atau (149,343>4,46), hal ini
juga diperkuat dengan sig.<0,05 atau
(0,00<0,05) maka HO di tolak dan H3 diterima.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama terdapat pengaruh
signifikan antara current ratio dan debt to equity
ratio terhadap return on asset

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil penelitian ~ dan

pembahasan mengenai pengaruh Current Ratio
(X1), Debt to Equity Ratio (X2) terhadap Return
on Asset (Y) PT Gudang Garam Tbk Periode

2013-2023, maka penelitian ini

dapat di

simpulkan bahwa:

a.

Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji t
variable Current Ratio (X1), mempunyai
tingkat signifikasi sebesar 0,062 nilai lebih
besar dari 0,05 (0,062 > 0,05) dengan t-tun9
2,168 > 2,262. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa HO di terima dan Ha di
tolak. Artinya Current Ratio (CR) secara
parsial tidak ada berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset (ROA).

Berdasarkan hasil perhitungan uji t untuk
variabel “Debt to Equity Ratio” (X2)
diperoleh tingkat signifikansi sebesar 0,000
nilai lebih kecil dari 0,05 (0,00 < 0,05)
dengan t-"n9 17,106 > 2,262. Dapat
disimpulkan HO ditolak dan Ha diterima.

Artinya, Debt to Equity Ratio (DER) dapat
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap Return On Asset (ROA).
Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji F
diketahui nilai signifikan untuk pengaruh
current ratio (X1) dan debt to equity ratio
(X2) secara bersama-sama terhadap return
on asset (ROA) (YY) sebesar 0,00<0,05 dan
nilai F-"9 149 343>4,46 sehingga dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha
diterima. Artinya terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara current ratio (X1) dan
debt to equity ratio (X2) secara bersama-
sama terhadap return on asset (ROA) PT
Gudang Garam TBK periode 2012-2023
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